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Kata Pengantar 

 
 

 Prosiding Seminar Nasional SCWJ ini merpakan hasil keluaran dari kegiatan Seminar Nasional SLiMS Commeet 

West Java 2016 (SCWJ 2016) yang diselenggarakan oleh Komunitas SLiMS Bandung bekerja sama dengan tiga Universitas 

yang didalamnya terdapat program studi Ilmu Perpustakaan yakni, Unpad, UPI dan Uninus. Seminar ini dilaksanakan pada 

hari Sabtu, tanggal 17 Desember 2016 di Gedung FIP UPI Bandung dengan tema "Kreativitas Pustakawan pada Era digital 

dalam Menyediakan Sumber Informasi bagi Generasi Digital Native” 
 Penyelenggaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk menjaring hasil-hasil pemikiran, baik dari akademisi 

maupun praktisi ilmu perpustakaan, dalam rangka sumbangsih ide, gagasan, dan temuan ilmiah yang dapat 

mendukung program pembangunan dan pemberdayaan perpustakaan di berbagai daerah di Indonesia. 

Kegiatan Seminar SCWJ 2016b sendiri telah mengumpulkan puluhan karya ilmiah dengan berbagai subtema 

dalam lingkup kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 

 

 Naskah-naskah yang berhasil terkumpul, mejalani proses review oleh sejumlah pakar yang berasal dari 

berbagai perguruan tinggi, disesuaikan antara tema naskah dengan bidang kepakaran reviewer. hal ini 

dimaksudkan untuk menjamin objektivitas dan profesionalisme dalam proses seleksi naskah yang akan 

dipresentasikan pada kegiatan seminar. naskah-naskah yang lolos seleksi kemudian disunting oleh tim redaksi 

dalam rangka pembetulan ejaan dan penyesuaian dengan gaya selingkung prosiding (tanpa mengubah, 

menambah, ataupun mengurangi substansi isi makalah) untuk diterbitkan.  

 

 Atas terlaksananya kegiatan SCWJ 2016 dan terbitnya prosiding ini, tim  SCWJ 2016 mengucapkan 

terimakasih sebesar-besarnya kepada para narasumber, pemakalah, peserta, reviewer, panitia, dan pihak-pihak 

lain yang telah membantu. Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada Fakultas Ilmu pendidikan, 

Program studi Ilmu Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia,  Universitas Islam Nusantara dan 

Universitas Padjadjaran yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya acara ini. 

 

 Akhir kata, semoga prosiding Seminar Nasional SCWJ 2016 ini dapat menjadi inspirasi bagi pembangunan 

perpustakaan di berbagai daerah serta bermanfaat bagi pengembangan kajian Ilmu Perpustakaan di Indonesia.  
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Ketua Pelaksana  
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Iwan Gunawan 
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DIGITAL NATIVES  SEBAGAI TANTANGAN LAYANAN 

PERPUSTAKAAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

Fitriana Tjiptasari, dan Ubudiyah Setiawati 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Kampus Karangmalang Depok Sleman Yogyakarta 

Email fitriana@uny.ac.id 

 

Abstrak 

Digital natives  merasa perlu untuk selalu terhubung dengan alat komunikasi dan teknologi untuk 

mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Kajian ini mendeskripsikan karakteristik digital natives  dalam 

mengadopsi dan menggunakan alat komunikasi dan teknologi dalam kehidupannya sehari-hari. Jenis kajian 

merupakan penelitian survey, dengan subjek adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan angkatan 2014. 

Angkatan 2014 dipilih karena mereka sudah merasakan atmosfir perkuliahan dan di sisi lain dituntut untuk 

menyelesaikan studi dengan jangka waktu tertentu. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling dengan jumlah sampel sebesar 360 mahasiswa. Alat pengumpulan data berupa pertanyaan angket 

terbuka tentang penggunaan alat komunikasi teknologi. Uji validitas instrument menggunakan validitas isi 

dengan expert judgment, sedangkan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 

0.0930. Analisis data dilakukan dengan statistik despkriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa kegiatan 

mendengarkan musik masih menempati tingkat atas, disusul pencarian informasi menggunakan web, bermain 

game kemudian mengirimkan foto dan video, dan terakhir mengirimkan surat elektronik. 

Kata Kunci: digital native, karakteristik, layanan perpustakaan 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan informasi terutama pada masyarakat pascaindustri menghasilkan 

perubahan di semua bidang, dan menyentuh semua lapisan masyarakat, terutama setelah kehadiran internet. 

Dalam bidang pendidikan, kehadiran internet juga mempengaruhi seluruh aspek; pembelajaran, pengajaran, 

sampai pada gaya belajar peserta didik. Peserta didik pada era ini merupakan generasi-generasi yang tumbuh 

dan berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi. Mereka adalah generasi digital natives  

yang terlahir  (Prensky, 2001:1). Generasi digital natives  merupakan individu yang ingin selalu terhubung 

dengan alat komunikasi dan teknologi untuk mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Mereka 

menginginkan akses ke komputer, telepon selular, email, gadget, dan hasil teknologi-teknologi lain. Mereka 

mahir menggunakan komputer, dan bermain game. Pada saat ini, anak-anak generasi digital natives  merupakan 

pengguna terbesar di perpustakaan perguruan tinggi. Tak terkecuali di perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan 

(FIP) UNY.  

Pustakawan FIP UNY menyadari adanya perbedaan karakteristik antara pustakawan dan pengguna 

perpustakaan karena adanya perbedaan generasi. Pustakawan FIP UNY merupakan orang-orang digital natives  

generasi pertama (Dingli dan Seychell, 2015:1). Perkembangan teknologi komputer, laptop, internet masih 

belum marak pada generasi pertama digital natives  ini. Penggunaan peralatan tersebut masih sebatas untuk 

pekerjaan di kantor, di perpustakaan institusi saja, belum marak masuk ke dalam rumah-rumah. Sementara 

pengguna perpustakaan pada saat ini merupakan generasi digital natives  generasi kedua (Dingli dan Seychell, 

2015:2), di mana mereka lahir dan berkembang seiring dengan perkembangan dunia digital.   

Selain perbedaan karakter, juga muncul perbedaan perilaku pemanfaatan teknologi informasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Perbedaan perilaku ini muncul akibat perkembangan teknologi informasi yang sangat 

cepat ketika masa digital natives  generasi kedua, juga kemampuan berbagai macam peralatan teknologi 

informasi yang memberikan mereka berbagai kemudahan fasilitas dan akses (Maulana dan Hikmah, 

2015:184).  

Mahasiswa FIP UNY angkatan tahun 2014, yang notabene lahir sekitar tahun 1996-1997, merupakan 

mahasiswa tahun kedua yang mengikuti masa perkuliahan. Mereka berasal dari 12 provinsi di Indonesia, 

sehingga akan terdapat perbedaan dalam penggunaan teknologi informasi pada masing-masing individu. 

Mereka sudah merasakan atmosfir perkuliahan dengan segala layanannya termasuk layanan perpustakaan dari 

orang-orang digital natives  generasi pertama maupun generasi digital immigrants. Di sisi lain mereka juga dituntut 

untuk menyelesaikan perkuliahan dalam waktu empat tahun. Sehingga kajian ini berupaya melihat 

karakteristik mahasiswa angkatan tahun 2014 tersebut ketika melakukan interaksi dengan teknologi informasi. 

Hasil kajian ini dapat berguna untuk melakukan pendekatan kepada pengguna di perpustakaan FIP UNY, 

dan dapat digunakan untuk menerapkan strategi layanan perpustakaan.  

 

B. Metode 

Pendekatan kajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis datanya menggunakan statistik 

deskriptif. Populasi penelitian adalah mahasiswa FIP UNY angkatan 2014. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling, karena sumber data yang sangat luas dan tidak mungkin mengumpulkan 

data dari semua elemen yang membentuk populasi (Sugiyono, 2007; Creswell, 2010).  Sampel sebanyak 360 

mahasiswa  yang berasal dari 12 provinsi di Indonesia. Alat pengumpulan data berupa pertanyaan angket 

terbuka tentang penggunaan teknologi informasi komunikasi. Uji validitas instrumen menggunakan validitas 

isi dengan Expert Judgment, sedangkan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 

0.0930.  
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C. Hasil dan Pembahasan 

Konsep digital natives  yang diungkapkan oleh Prensky (2001:1) telah menimbulkan banyak diskusi dan 

perdebatan, terutama di kalangan pendidik. Karena tentu saja, para digital natives  ini, lambat laun akan tumbuh 

dan berkembang, akan tiba masanya bagi mereka menjadi siswa sekolah dasar dan sampai ke jenjang 

perguruan tinggi. Walaupun mungkin tidak semua anak dalam generasi ini akan sangat maniak pada 

perkembangan teknologi dan informasi, namun para pendidik wajib bersiap dan harus merasa tertantang 

untuk melakukan pemahaman lebih mendalam mengenai karakteristik mereka, memahami motivasi, perilaku 

interaksi mereka dengan teknologi (Corrin, Bennett dan Lockyer, 2013:113). Digital natives  digambarkan 

sebagai individu yang selalu bersosialisasi, belajar dan bermain secara online, bahkan sebuah penelitian yang 

pernah dilakukan pada tahun 2005 menunjukkan bahwa hampir sebagian besar para pemuda yang terlahir di 

atas tahun 1980 ini, menggunakan komunikasi melalui telepon untuk berbicara maupun berkirim pesan, 

melihat televisi, mendengarkan musik dan berselancar di dunia maya merupakan aktivitas yang lebih banyak 

mereka lakukan dalam keseharian mereka (Grasser dan Simun, 2010:83). Dalam kajian ini juga terungkap hal 

yang sama, hampir sebagian besar mahasiswa angkatan 2014 familiar dengan musik, terhitung ada 31% orang 

yang mendengarkan musik, 27% lainnya menggunakan komputer atau laptop untuk melakukan pencarian 

informasi melalui website. Masih ada 20% mahasiswa yang menggunakan komputer/laptop untuk bermain 

game, 13% lainnnya menggunakan komputer/laptop untuk melakukan pengiriman foto dan video, sisanya 9% 

menggunakan perangkat tersebut untuk mengirimkan surat elektronik.  

 

Gambar 1 

Data Penggunaan Komputer / Laptop 

Tak jauh beda dengan penggunaan komputer atau laptop dalam kehidupan digital natives  sehari-hari, 

teknologi telepon genggam (gadget) yang semakin hari mengalami perkembangan, juga menjadi hal utama yang 

turut diperhatikan. Menggunakan gadget untuk aktivitas sosial media nampaknya merupakan hal utama yang 

dilakukan oleh generasi digital natives  ini, 20% mahasiswa memasang aplikasi sosial media pada gadgetnya, 

seperti aplikasi Instagram, Facebook, Path dan Twitter. Dan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan 

sosial media masih menempati peringkat atas penggunaan gadget oleh generasi ini. Terdapat 28% mahasiswa 

yang melakukan pengiriman pesan melalui sosial media seperti Whatsapp, BlackBerry Messenger, Line, dan 

Facebook Messenger. Mengunduh lagu melalui perangkat komunikasi merupakan hal ketiga yang mereka 

lakukan, disusul berbagi foto menggunakan Bluetooth, mengirimkan surat elektronik serta video call, dan 

menggunakan gadget sebagai alarm.  
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Gambar 2 

Penggunaan Gadget 

 

Interaksi yang sangat intens dengan teknologi informasi membuat generasi digital natives  seakan-akan 

tidak bisa membayangkan kehidupan mereka tanpa Google, Youtube bahkan Wikipedia (Gasser dan Simun, 

2010: 83). Google sangat berkembang, perusahaan ini sangat cepat menyesuaikan kebutuhan penggunanya 

dengan teknologi yang dihasilkan. Google pada saat ini merupakan perusahaan yang sangat dominan dalam 

industri mesin pencarian (search engine) (van Loon, 2012:11). Pernyataan tersebut didukung oleh mahasiswa 

yang menjadi sampel kajian dalam bahasan ini. Bagi mereka Google merupakan mesin pencari yang utama 

dan menjadi laman yang sering dibuka, semua hal yang ingin dicarikan jawabannya ada pada Google. Sebanyak 

44% mahasiswa sering membuka Google untuk menyelesaikan masalah pencarian informasi mereka. Mozilla 

juga salah satu laman yang sering mereka kunjungi, tercatat ada 18% mahasiswa menggunakannya. Sedangkan 

10% masih mempercayakan pada Yahoo. Salah satu laman yang sering mereka buka adalah blogspot, dan 

yang membuat prihatin serta seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari pustakawan adalah laman jurnal 

dan repository yang seharusnya dapat menjadi rujukan primer mereka hanya dibuka oleh sebagian kecil 

mahasiswa.  
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Gambar 3 

Laman yang Sering Dibuka 

 

Hal lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah penggunaan waktu dalam sehari untuk penggunaan 

teknologi informasi bagi generasi digital natives. Selalu terhubung dengan peralatan elektronik, dan 

bersosialisasi menjadi kebutuhan utama mereka. Terbukti bahwa bersosial media dengan siapapun di 

manapun menguras waktu mereka dalam sehari. Namun di sisi lain dampak teknologi juga membuat orang 

kecanduan akan permainan secara online maupun offline, bermain game menggunakan komputer maupun gadget 

merupakan salah satu keasyikan tersendiri bagi generasi ini. Sedangkan mendengarkan musik, dan  mencari 

informasi menggunakan laman-laman juga hal yang selalu mereka lakukan. Surat elektronik (email) belum 

menjadi hal utama bagi mereka, interaksi melalui surat elektronik ini tergantikan dengan pemanfaatan sosial 

media, sehingga kegiatan berkirim surat ini tidak terlalu populer.   

Pustakawan dapat mendekati pengguna perpustakaan melalui sosial media, karena bersosial media 

merupakan kegiatan yang selalu mereka lakukan dalam sehari. Penggabungan layanan perpustakaan secara 

online dan ditempatkan di sosial media bisa menjadi terobosan menarik bagi pengguna perpustakaan. 

Perpustakaan FIP UNY dapat menggalakkan kembali BBM Channel yang beberapa waktu tidak aktif, 

mengaktifkan kembali twitter, dan line. Aktif mengikuti kegiatan pengguna dalam dunia maya, seperti 

memberikan komentar-komentar pada facebook dan tak kalah penting adalah mendesain katalog 

perpustakaan agar bisa menyerupai Google. Pustakawan menggunakan kecanggihan teknologi informasi 

untuk memberikan layanan yang cepat tepat dan akurat kepada pengguna, misal menggunakan fitur ask 

librarian atau chatting online.  

 

Gambar 4 

Penggunaan Waktu  

 

D. Simpulan dan Rekomendasi 

Mahasiswa angkatan tahun 2014 pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta lebih 

banyak menggunakan komputer untuk kegiatan mendengar musik (31%), mencari informasi menggunakan 

web (27%), bermain game (20%), mengirimkan foto dan video (13%) dan mengirimkan surat elektronik (9%). 
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Sedangkan aktivitas penggunaan gadget sebagai peralatan yang selalu mereka bawa kemana-mana, juga 

menunjukkan hal yang hampir sama dengan penggunaan komputer/laptop. Berkirim pesan melalui sosial 

media menempati peringkat pertama dengan 28%, kemudian bersosial media (20%), mengunduh lagu (17%), 

berbagi foto dengan Bluetooth (10%), mengirimkan surat elektronik dan video call (9%), serta menggunakan 

gadget sebagai alarm (7%).  

Google masih menjadi search engine yang mereka percayai untuk pencarian informasi, 44% sering 

membuka laman ini, 18% membuka Mozilla, 12% lebih menyukai membuka blogspot, yahoo urutan 

berikutnya yang sering mereka buka (10%), yang memprihatikan adalah perhatian generasi ini terhadap laman 

jurnal dan repository, yakni hanya 9% dan 7% mahasiswa melakukannya. Membuka media sosial lebih dari 6 

jam perhari masih mendominasi generasi ini, disusul bermain game, mendengarkan musik, pencarian informasi 

melalui laman web dan terakhir mengirimkan surat elektronik.     

Hasil kajian di atas belum sempurna, masih banyak hal-hal yang bisa dikaji lebih dalam untuk 

mengetahui karakteristik mahasiswa generasi digital natives, yang akan berguna untuk memperbaiki layanan 

perpustakaan. Namun dari bahasan di atas, pustakawan dapat memperkirakan layanan yang bisa dijadikan 

prioritas untuk mereka.  
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